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PENGENALAN WINDOWS SERVER 2008

Windows Server 2008 merupakan sistem operasi generasi

penerus Windows Server 2003 yang telah disempurnakan. Windows

Server 2008 menawarkan beragam fitur baru dan keamanan yang

lebih dibanding Windows server sebelumnya. Beberapa fitur baru

yang ada di Windows Server 2008 adalah:

1.

2.

3.

10.

Server Core.
Internet Information Services 7.0.
Server Virtualization (Hyper-V).

Internet Protocol Version 6.

. Read-only Domain Controllers.
. Server Manager.

. Windows Deployment Services.
. Network Access Protection.

. Windows Advanced Firewall dan Policy Based QoS.

Secure Socket Tunneling Protocol (SSTP).

Terdapat 5 versi Windows Server 2008 yaitu:

1.

Windows Server 2008 Standard Edition, merupakan system
operasi yang ditujukan untuk organisasi skala kecil hingga

menengah.
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2. Windows Server 2008 Enterprise Edition, merupakan system
operasi yang ditujukan untuk organisasi dengan skala besar.

3. Windows Server 2008 Datacenter Edition, merupakan system
operasi yang ditujukan untuk organisasi dengan skala yang
sangat besar yang melibatkan operasi transaksi dan data
warehouse.

4. Windows Web Server 2008, merupakan system operasi yang
ditujukan untuk memberikan layanan web hosting dan aplikasi
web.

5. Windows Server 2008 for Itanium-Based Systems, merupakan
sistem operasi yang ditujukan untuk sistem berbasis processor

Intel Itanium 2 64 bit.

INSTALASI WINDOWS SERVER 2008

Sebelum melakukan instalasi, sebaiknya anda memeriksa
hardware yang dimiliki apakah mendukung untuk menjalankan
Windows Server 2008. Anda dapat melihat daftar hardware-hardware
yang didukung oleh Windows Server 2008 melalui alamat

http://www.microsoft.com/whdc/winlogo/HWreguirements.mspx atau

navigasi melalui homepage Microsoft Windows Server 2008 dengan

alamat http://www.microsoft.com/windowsserver2008.

Hak cipta © 2016 www.iputuhariyadi.net 2


http://www.microsoft.com/whdc/winlogo/HWrequirements.mspx
http://www.microsoft.com/windowsserver2008

Building Domain Controller Using Windows Server 2008

Microsoft menyarankan hardware minimum untuk menjalankan
Windows Server 2008 sebagai berikut:

1. Processor: 1 GHz untuk processor x86 atau 1,4 GHz untuk
processor x64 (disarankan 2 GHz atau yang lebih cepat). Edisi
Windows  Server 2008 for Itanium-Based Systems
membutuhkan processor Intel Itanium 2.

2. Memory (RAM): 512 MB disarankan 2 GB atau yang lebih besar.
Untuk sistem 32 bit, edisi Windows Server 2008 Standard
mendukung memory maksimum 4 GB sedangkan edisi Windows
Server 2008 Enterprise dan Datacenter mendukung memory
maksimum 64 GB. Untuk system 64 bit, edisi Windows Server
2008 Standard mendukung memory maksimum 32 GB
sedangkan edisi Windows Server 2008 Enterprise, Datacenter,
dan Itanium-based Systems mendukung memory maksimum 2
TB.

3. Kapasitas hardisk: minimum 10 GB, disarankan 40 GB atau
yang lebih besar.

4. DVD-ROM Drive.

5. Monitor: Super VGA 800 X 600 resolution atau resolusi yang

lebih tinggi.
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Tahapan Instalasi Windows Server 2008

1. Konfigurasi BIOS pada komputer yang akan diinstall Windows
Server 2008 agar melakukan booting melalui DVD-ROM.

2. Masukkan DVD-ROM instalasi Windows Server 2008 ke DVD-
ROM Drive dan restart komputer.

3. Setelah komputer melakukan restart, komputer akan
melakukan booting melalui DVD-ROM, selanjutnya akan tampil
kotak dialog pengaturan bahasa, format waktu dan mata uang

serta jenis keyboard, seperti ditunjukkan pada gambar berikut:

w Install Windows

Language to insta 7-‘

W LS8 Bl A Indonesian (Indonesia) v

Enter your language and other preferences and click "Next" to continue.

Copyright € 2006 Microsoft Corporation. All nights reserved.

Lakukan pengaturan, dan klik tombol Next.
4. Tampil kotak dialog untuk memulai proses instalasi, klik tombol

Install Now, seperti ditunjukkan pada gambar berikut:
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% Install Windows

Install now ?

What to know before installing Windows

Repair your computer

oft Corporation. All rights reserved

5. Tampil kotak dialog Type your product key for activation,
untuk memasukkan product key, seperti ditunjukkan pada
gambar berikut:

P W

Type your product key for activation

You can find your product key on your computer or on the installation disc helder inside the
Windows package. Althcugh you are not required to enter your product key now to install, failure
te enter it may result in the loss of data, information, and pregrams. You may be required to
purchase ancther edition of Windows. We strengly advise that you enter your preduct identification
key now.

The preduct key sticker looks like this:

XK = XX HHK = XXX KK = XXXKX = X XXX

Product key (dashes will be added autematically):
[l =]

¥ Automatically activate Windows when I'm online

What is activation?

Read our privacy statement

1 Collecting information

Hak cipta © 2016 www.iputuhariyadi.net 5



Building Domain Controller Using Windows Server 2008

Masukkan product key pada isian parameter Product key
(dashes will be added automatically): dan klik tombol
Next.

6. Tampil kotak dialog Select the operating system you want
to install, untuk memilih jenis system operasi yang akan

diinstalasi, seperti ditunjukkan pada gambar berikut:

@ £7 Install Windows i \

Select the operating system you want to install.

I Operating System I Architecture | Date Modified I

Windows Longhorn SERVERENTERPRISE X86 6/20/2007
Windows Longhorn SERVERENTERPRISECORE X86 6/20/2007

Description:
This option installs the complete installation of Windows Server code name Longhorn. This
installation includes the entire user interface, and it supports all of the server roles.

1 Collecting information

Pilih system operasi yang akan diinstalasi, dan klik tombol
Next.

7. Tampil kotak dialog Please read the license terms, yang
menampilkan informasi lisensi, seperti ditunjukkan pada

gambar berikut:
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h . N

Please read the license terms

MICROSOFT PRE-RELEASE SOFTWARE LICENSE TERMS

MICROSOFT WINDOWS SERVER CODE NAME "LONGHORN" BETA

These license terms are an agreement between Microsoft Corporation (or based on
where you live, one of its affiliates) and you. Please read them. They apply to the pre-
release software named above, which includes the media on which you received it, if
any. The terms also apply to any Microsoft

updates,
supplements,
Internet-based services, and

support services

1 Collecting information

Cek pada parameter I accept the license terms untuk
menyetujui lisensi, dan klik Next.

8. Tampil kotak dialog Which type of installation do you
want?, untuk memilih jenis instalasi mana yang Anda inginkan,
seperti ditunjukkan pada gambar berikut:

G T\
A Vi R

Which type of installation do you want?

Upgrade

I Keep your files, settings, and programs and upgrade Windows.
L Be sure to back up your files before upgrading.

Custom (advanced)

Install a clean copy of Windows, select where you want to install it, or make changes
to disks and partitions.

This option does not keep your files, settings, and programs.

Help me decide
Upgrade has been disabled

- To upgrade, start the installation frem Windows.

1 Collecting information
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Terdapat pilihan Upgrade dan Custom (advanced). Pilih
Custom (advanced).

9. Tampil kotak dialog Where do you want to install windows?
untuk menentukan lokasi partisi instalasi Windows Server 2008,

seperti ditunjukkan pada gambar berikut:

O & rerrech .\

Where do you want to install Windows?

| Name | Total Size| Free Space| Type

’,:;? Disk 0 Unallocated Space 10.0 GB 10.0 GB

A

%4 Refresh Drive opticns (advanced)

&% Load Driver

1 Collecting information

Anda dapat juga membuat partisi secara manual, dengan
melakukan klik pada parameter Drive options (advanced).
Pilih partisi lokasi instalasi dan klik tombol Next.

10. Tampil kotak dialog Installing Windows... yang menampilkan
informasi instalasi Windows Server 2008 dimulai, seperti

ditunjukkan pada gambar berikut:
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£7 Install Windows ] \

Installing Windows...

That's all the information we need right now. Your computer will restart several times during
installation.

Copying files (0%) ..
Expanding files
Installing features
Installing updates
Completing installation

2 Installing Windows

Tunggu instalasi beberapa menit. Komputer melakukan restart.
11. Setelah selesai restart, akan tampil kotak dialog dengan
parameter The user’'s password must be changed before

logging on the first time, seperti ditunjukkan pada gambar

berikut:

® The user's password must be changed before logging on the first time.

W Windows Server.
Code Name “Longhormn”

Hak cipta © 2016 www.iputuhariyadi.net o]



Building Domain Controller Using Windows Server 2008

Klik tombol OK.

12. Tampil kotak dialog wuntuk mengatur password user

Administrator, seperti ditunjukkan pada gambar berikut:

Administrator

Cancel

w Windows Server
Code Name “Longhorm”

Masukkan password pada isian dengan keterangan New
Password dan Confirm Password, dan tekan Enter.

13. Tampil kotak dialog dengan parameter Your password has
been changed. Klik tombol OK.

14. Tampil Desktop Windows. Selamat Anda telah berhasil

menginstalasi Windows Server 2008 ©.
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IP Address merupakan alamat yang digunakan untuk
mengidentifikasi komputer yang terhubung ke Internet atau ke
jaringan. IP address versi 4 (IPv4) memiliki panjang 32 bit dan
dibagi menjadi dua bagian yaitu Network ID dan Host ID. Network
ID digunakan untuk menunjukkan alamat jaringan, sedangkan Host
ID digunakan untuk menunjukkan alamat host. Dalam penulisannya
IPv4 menggunakan empat kelompok nilai decimal yang dipisah
dengan tanda titik, sering disebut dotted decimal notation, sebagai
contoh 192.168.1.254. Setiap host di jaringan memiliki alamat IP
yang unik.

IP Address dibagi menjadi 5 class untuk mempermudah
pendistribusiannya yaitu A, B, C, D dan E. Ketentuan untuk 3 class

pertama adalah:

1. Class A
Network ID (8 bit) Host ID (24 bit)
Oonnnnnnn hhhhhhhh hhhhhhhh hhhhhhhh
2. Class B
Network ID (16 bit) Host ID (16 bit)
10nnnnnn nnnnnnnn hhhhhhhh hhhhhhhh
3. Class C
Network ID (24 bit) Host ID (8 bit)
110nnnnn nnnnNNNN hnhnNNNNn hhhhhhhh
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Tabel berikut menampilkan nilai desimal di oktet pertama yang

menunjukkan class alamat IPv4:

Class Antara Jumlah Jumlah Host
Jaringan Per Jaringan
A 1s/d 126 126 16.777.214
B 128 s/d 191 16.384 65.534
C 192 s/d 223 2.097.152 254
Subnetmask

Merupakan sebuah nilai yang digunakan untuk memisahkan
antara Network ID dan Host ID dari sebuah alamat. Ketentuan
subnetmask adalah semua bit di bagian Network ID diatur ke biner 1,
sedangkan semua bit di bagian Host ID diatur ke biner 0. Sehingga
masing-masing class IP address memiliki nilai default subnetmask
seperti ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel Default Subnetmask

Class Default Subnet Mask
A 255.0.0.0
B 255.255.0.0
C 255.255.255.0
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Alamat Broadcast
Alamat broadcast diperlukan untuk menghubungi seluruh host
di sebuah jaringan dan mencari informasi di jaringan.
Terdapat 2 jenis alamat broadcast, yaitu:
1. Local Broadcast
Berupa alamat khusus 255.255.255.255, vyang berarti
mengirim paket untuk seluruh simpul di jaringan lokal.
2. Directed Broadcast
Bit untuk host adalah binary 1 semua, misal untuk Class B
alamat 172.16.255.255 yang berarti mengirim paket ke seluruh

simpul yang berada di jaringan 172.16.0.0.

Private IP Address

IANA (International Assigned Numbers Authority)
mengelompokkan IP Address yang dinyatakan “private”, artinya
hanya digunakan di jaringan lokal dan tidak berlaku di Internet.

Tabel IP Address Private

Class Alamat IP

A 10.0.0.0 s/d 10.255.255.255

B 172.16.0.0 s/d 172.31.255.255

C 192.168.0.0 s/d 192.168.255.255

Hak cipta © 2016 www.iputuhariyadi.net 13



Building Domain Controller Using Windows Server 2008

Konfigurasi Protokol TCP/IP versi 4 pada Windows Server
2008
1. Klik tombol Start > Network > Network and Sharing
Center > Manage network connections.
2. Klik dua kali pada koneksi yang akan diatur, tampil kotak

dialog seperti ditunjukkan pada gambar berikut:

Local Area Connection Status ) x|

General '
Connection
IPv4 Connectivity: Internet
IPv& Connectivity: Limited
Media State: Enabled
Duration: 01:04:28
Speed: 100.0 Mbps

Activity
Sent — L\s —— Received
Bytes: 7.008.838 | 330.523,365
¢ Properties (") Disable | Diagnose |

Close I

3. Klik tombol Properties, tampil kotak dialog Local Area

Connection Properties, seperti ditunjukkan pada gambar

berikut:
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B Local Area Connection Properties i X|

Networking I

Connect using:

&Y Realtek RTL8139/810x Family Fast Ethemet NIC

This connection uses the following items:

[Vl 9% Clignt for Microsoft Networks

8] 005 Packet Scheduler

B File and Printer Sharing for Microsoft Networks
[] & Intemet Protocol Version § {TCP/IPv§)

#% Intemet Protocol Version 4 (TCP/IPv4)

4. Link-Layer Topology Discovery Mapper /0 Driver

«&. |ink-Layer Topology Discovery Responder

Install.... I Urinstall I Properiies

Description

Transmission Control Protocol/Intemet Protocol. The default
wide area network protocol that provides communication
across diverse interconnected networks.

QK I Cancel |

Pada Tab Networking parameter “"This connection uses the
following items:”, pilih “Internet Protocol Version 4
(TCP/IPv4)”, kemudian klik tombol Properties. Tampil kotak
dialog Internet Protocol Version 4 (TCP/IPv4) Properties.
3. Pada tab General, terdapat dua pilihan untuk mengatur alamat
IP vyaitu “Obtain an IP address automatically” untuk
pengalokasian alamat secara dinamis, dan “"Use the following
IP Address” untuk pengalokasian alamat secara statik. Pilih
“Use the following IP Address”, masukkan IP Address,
Subnet mask, dan Default gateway yang digunakan, seperti

ditunjukkan pada gambar berikut:
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Internet Protocol Version 4 (TCP/IPv4) Properties 21 x|

General

You can get IP settings assigned automatically if your network supports
this capability., Otherwise, you need to ask your network administrator
for the appropriate IP settings.

{" Obtain an IP address automatically
—{* Use the following IP address:

IP address: I 192 ,168. 1 254
Subnet mask: | 255 .255.255. 0
Default gateway: I

" Obtain DS server address autamatically

—{% Use the following DNS server addresses:

Preferred DNS server: [ 192.168. 1 .254

Alternate DNS server: |

Advanced... l
| OK I Cancel |

Pada tab General juga terdapat dua pilihan untuk mengatur
Domain Name System (DNS) yaitu “"Obtain DNS Server
automatically” untuk pengalokasian alamat DNS secara
dinamis, dan “Use the following DNS Server addresses”
untuk pengalokasian alamat DNS secara statik. Pilih “"Use the
following DNS Server addresses”, masukkan Preffered
DNS Server, dan Alternate DNS Server. Setelah selesai klik

tombol OK > OK > Close.
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Tes konfigurasi TCP/IP versi 4 pada Windows Server 2008

Tes konfigurasi TCP/IP dilakukan untuk menguji apakah
komputer Anda dapat berhubungan dengan komputer lainnya dalam
jaringan. Utilitas ping dapat digunakan untuk menguji konfigurasi
TCP/IP, berikut langkah-langkahnya:

1. Klik tombol Start > Command Prompt. Tampil aplikasi

Command Prompt.

2. Sintak penggunaan utilitas ping adalah PING ALAMAT_IP.

Contoh penggunaan utilitas ping, ditunjukkan seperti pada

gambar berikut:

[+ Administrator: Command Prompt . =10/ x|

C:\>ping 192.168.1.254 :|

Pinging 192.168.1.254 with 32 bytes of data:

Reply from 192.168.1.254: bytes=32 time<lms TTL=128
Reply from 192.168.1.254: bytes=32 time<lms TTL=128
Reply from 192.168.1.254: bytes=32 time<lms TTL=128
Reply from 192.168.1.254: bytes=32 time<lms TTL=128

Ping statistics for 192.168.1.254:

Packets: Sent = &, Received = &, Lost = 0 (0% loss),
Approximate round trip times in milli-seconds:

Minimum = Bms, Maximum = Oms, Average = Bms

C:\>
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Active Directory merupakan layanan direktori yang menyimpan
informasi mengenai objek-objek di jaringan dan membuat informasi
ini tersedia bagi user dan administrator jaringan.

Fungsi dari Active Directory adalah memusatkan pengaturan
sumber daya jaringan, manajemen sumber daya secara terpusat dan
tersebar, menyimpan objek-objek dengan aman pada struktur logical,
dan mengoptimalkan trafik jaringan.

Active Directory terdiri dari komponen-komponen yang
merupakan struktur logical dan physical. Struktur logical dari Active
Directory meliputi objects, organizational units (OU), domain,
domain tree, dan forest. Sedangkan struktur physical dari Active

Directory terdiri dari domain controller, dan sites.

Active Directory Namespace

Namespace yang digunakan di Active Directory mengikuti skema
penamaan Domain Name System (DNS). DNS merupakan sistem
yang melakukan translasi nama host ke alamat IP dan sebaliknya.
DNS dibutuhkan untuk menemukan lokasi domain controller yang
menjalankan Windows Server 2008. DNS server yang menggunakan
Windows Server 2008 dapat menggunakan Active Directory untuk

menyimpan dan mereplikasi zone.

Hak cipta © 2016 www.iputuhariyadi.net 18



Building Domain Controller Using Windows Server 2008

Penamaan Active Directory
Terdapat 4 jenis penamaan di Active Directory yaitu:

1. Distinguished Name (DN) merupakan nama yang unik dari
semua objek dan memuat informasi lengkap yang dibutuhkan
untuk mengakses objek. DN terdiri dari domain dimana objek
tersebut berada dan path dari objek. DN dibentuk dari atribut-
atribut berikut:

v Domain Component (DC)

v' Organizational Unit (OU)

v' Common Name (CN)
Sebagai contoh untuk mengakses user dengan nama wulan
yang berada di OU Marketing, di domain intra.net, maka DN-
nya adalah: /DC=net/DC=intra/OU=marketing/CN=wulan

2. Relative Distinguished Name (RDN) merupakan Common
Name (CN) dari Distinguished Name (DN) yang mendefinisikan
objek aktual disebut atribut. Untuk melakukan pencarian objek
hanya perlu mengetahui Common Name (CN).

3. Globally Unique Identifiers (GUID) merupakan nomor unik
128 bit diberikan ke objek ketika dibuat di Active Directory.

4. User Principal Name (UPN) merupakan nama logon
pengguna dan nama domain yang mengidentifikasi domain

dimana pengguna tersebut berada. Ini merupakan standar
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penggunaan untuk login ke domain Windows. Format penulisan

seperti alamat email sebagai contoh someone@intra.net.

Global Catalog

Active Directory domain controller memelihara global catalog dengan
tujuan agar pengguna jaringan dan aplikasi-aplikasi dapat mencari
dan menemukan objek-objek di Active Directory berdasarkan atribut-
atribut tertentu. Global catalog menyimpan sebagian replika dari
objek dan atribut yang paling umum. Data di global catalog dibangun

dan dipelihara melalui proses replikasi diantara domain controller.

Instalasi Server Role Active Directory Domain Services pada

Windows Server 2008

Langkah-langkah instalasi server role Active Directory Domain
Services pada Windows Server 2008 adalah sebagai berikut:

1. Klik tombol Start > Server Manager, tampil aplikasi Server

Manager. Pada panel sebelah kiri pilih Roles > klik Add Roles

pada Roles Summary di panel sebelah kanan, seperti

ditunjukkan pada gambar berikut:
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§., Server Manager 1 -10f x|
File Acton View Help

|7z H

3% Server Manager (REDMOND)

Features

_ﬁ Diagnostics 7 View the health of the roles installed on your server and add or remove roles and features.
3]’} Configuration >

=3 storage

(~] Roles Summary Roles Summary Help

~) Roles: 0 of 17 installed 5{}; Add Roles

= Remove Roles

3:; Last Refresh: 6/1/2008 10:36:57 AM Configure refresh

2. Tampil kotak dialog Add Roles Wizard, klik tombol Next >
tampil kotak dialog Select Server Roles. Pada parameter
Select one or more roles to install on this server, cek pada
pilihan Active Directory Domain Services, seperti

ditunjukkan pada gambar berikut:
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Add Roles Wizard

EE:;E Select Server Roles

L x|

Before You Begin Select one or more roles to install on this server,
Server Roles Roles: Description:
j 1T il i ol A Vi
it A Dl (—_ HC"'E Drectorv Cernca:e Sr""‘ces g_g)' s:o[:leficr:?orm[)aziz?:bs:g :gj?ec‘:?
Confirmation (é on the network and makes this
o dorees g Active Directory Federation Services information aygilable to users and
5 [[] Active Directory Lightweight Directory Services network administrators. AD DS uses
Results [[] Active Directory Rights Management Services domain contrgllers t°'tgti"; network
0 sepicatensever i e
A domite S hin PIRES singlelogon process.
[] ons server
[[] Fax server
[] File services
L; Network Policy and Access Services
[] Print Services
[] Terminal Services
[] upDI Services
[] web server (115)
[: Windows Deployment Services
[[] windows SharePoint Services

More about server roles

< Previous | Next > I Insta Cancel

kemudian klik tombol Next.

3. Tampil kotak dialog Active Directory Domain Services yang

memberikan pengenalan mengenai Active Directory Domain
Services, klik tombol Next.

. Tampil kotak dialog Confirm Installation Selections, yang
menampilkan konfirmasi server role yang akan diinstalasi
dalam hal ini adalah Active Directory Domain Services, klik
tombol Install untuk memulai instalasi.

Tampil kotak dialog Installation Results, menampilkan
informasi hasil instalasi server role Active Directory Domain
Services, klik tombol Close dan selanjutnya gunakan Active

Directory Domain Services Installation Wizard
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(dcpromo.exe) untuk membuat server yang berfungsi sebagai

Domain Controller, seperti ditunjukkan pada gambar berikut:

Add Roles Wizard 1 x|

EE:E Installation Results

Before You Begin

The following roles, role services, or features were installed successfully:
Server Roles

v ' 1warning, 1informational messages below
Active Directory Domain Services Ses

Confirmation r‘ Windows automatic updating is not enabled. To install the latest updates, use Windows Update in
% Control Panel to check for updates.

Progress -

~) Active Directory Domain Services @ 1nstallation succeeded

The following role services were installed:

Active Directory Domain Controller

(7) Use the Active Directory Domain Services Installation Wizard {dcpromo.exe) to make the server a
—  fully functional domain controller.

Close this wizard and launch the Active Directory Domain Services Installation Wizard (dcpromo.exe).

Print, e-mail, or save the installation report

Previous | NEXLS | m Gance I

Langkah-langkah instalasi Active Directory Domain Controller di
Windows Server 2008 adalah sebagai berikut:

1. Klik tombol Start > Run, ketik dcpromo untuk menjalankan
Active Directory Domain Services Installation Wizard.

2. Tampil kotak dialog Welcome to the Active Directory
Domain Services Installation Wizard, klik Next.

3. Tampil kotak dialog Choose a Deployment Configuration,
yang digunakan untuk menentukan apakah akan membuat
domain controller untuk forest yang telah ada atau untuk forest

yang baru. Pilih Existing forest, untuk membuat domain
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controller untuk forest yang telah ada. Sebaliknya, pilih Create
a new domain in a new forest, untuk membuat domain

controller untuk forest baru, seperti ditunjukkan pada gambar

berikut:
@! Active Directory Domain Services Installation Wizard x|
Choose a Deployment Configuration E
You can create a domain controller for an existing forest or for a new forest. =
=i

" Existing forest

" £dd s domain controller to an existing domain

« Create anew domait iran existing forest

s server will become the first domait controllerin the new domain
{* Create a new domain in a new forest:
More about possible deployment configurations
< Back Next > Cancel I

Sebagai contoh pilih Create a new domain in a new forest
dan klik Next.

4. Tampil kotak dialog Name the Forest Root Domain, yang
digunakan untuk mengatur nama forest sebagai contoh
intra.net. Domain pertama di forest adalah forest root domain
dan namanya juga adalah nama dari forest, seperti ditunjukkan

pada gambar berikut:
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@! Active Directory Domain Services Installation Wizard X|

Name the Forest Root Domain B S
The first domain in the forest is the forest root domain. lts name is also the name of ==
the forest. - |

Type the fully qualified domain name (FQDN) of the new forest root domain.

FQDN of the forest root domain:
Ilntraﬂeﬂ

Example: corp.contoso.com

< Back Next > Cancel

Kemudian klik Next.

5. Tampil kotak dialog Set Forest Functional Level, yang
digunakan untuk memilih forest functional level. Forest
functional level digunakan untuk menentukan kemampuan dari
Active Directory Domain Services yang akan tersedia di domain
atau forest. Juga membatasi sistem operasi Windows Server
mana saja yang dapat berjalan pada domain controller-domain
controller di domain atau forest. Pada parameter Forest
functional level, pilih functional level yang akan digunakan.

Pilihan yang ada antara lain Windows 2000, Windows
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Server 2003, dan Windows Server 2008, seperti
ditunjukkan pada gambar berikut:

©! Active Directory Domain Services Installation Wizard x|

Set Forest Functional Level B S
Select the forest functional level. =

Forest functional level:

Windows 2000 _Iv

Windows Server 2003
,fl nno

Vindows Server 2008
JJ Jic

Services features that are available in "hndows 2u00 Server if you have domain
controllers running later versions of Windows Server, some advanced features wil
not be available on those domain controllers while this forest is at the Windows
2000 functional level.

More about domain and forest functional levels

< Back Next > Cancel '

Sebagai contoh pilih Windows Server 2008, kemudian Kklik
Next.

6. Tampil kotak dialog Additional Domain Controllers Options,
digunakan untuk memilih pilihan-pilihan instalasi tambahan
untuk domain controller selama instalasi Active Directory
Domain Services, seperti instalasi service DNS Server atau
membuat server global catalog atau Read-Only Domain
Controller (RODC). Pada parameter Select additional options

for this domain controller, cek pada pilihan-pilihan instalasi
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tambahan yang diinginkan, sebagai contoh cek pada pilihan
DNS Server, seperti ditunjukkan pada gambar berikut:

@! Active Directory Domain Services Installation Wizard

Additional Domain Controller Options

Select additional options for this domain controller.
[V DNS server

V| Glohal catalog

™ Bead-only domain controller (RODE]

Additional information:

The first domain controller in a forest must be a global catalog server and ]
cannot be an RODC.

We recommend that you install the DNS Server service on the first domain
controller.

More about additional domain controller options

< Back Next > Cancel

kemudian klik Next.

7. Tampil kotak yang menginformasikan bahwa delegasi untuk
DNS Server ini tidak dapat dibuat karena authoritative parent
zone tidak ditemukan atau tidak menjalankan Windows DNS
Server. Jika Anda mengintegrasikan dengan infrastruKtur DNS
yang telah ada, Anda harus secara manual membuat delegasi
untuk DNS Server ini di zone parent untuk memastikan resolusi
penamaan yang dapat diandalkan dari luar domain yang dibuat

sebagai contoh intra.net. Sebaliknya, tidak ada aksi yang
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diperlukan. Apakah Anda ingin melanjutkan? Pilihan yang
tampil adalah Yes atau No. Sebagai contoh pilih Yes, seperti

ditunjukkan pada gambar berikut:

@! Active Directory Domain Services ation Wizar |

A delegation for this DNS server cannot be created because the

! ,  authoritative parent zone cannot be found or it does not run
Windows DNS server, To enable reliable DNS name resolution from
outside the domain intra.net, you should create a delegation to
this DNS server manually in the parent zone.

Do you want to continue?

w =]

8. Tampil kotak dialog Location for Database, Log Files, and
SYSVOL, yang digunakan untuk menentukan lokasi direktori-
direktori yang akan menyimpan database, log files, dan sysvol
dari Active Directory. Pada parameter Database folder:,
masukkan lokasi direktori dimana database Active Directory
disimpan. Pada parameter Log files folder:, masukkan lokasi
direktori dimana log files Active Directory disimpan. Pada
parameter Sysvol folder:, masukkan lokasi direktori dimana
sysvol Active Directory disimpan, seperti ditunjukkan pada

gambar berikut:
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@! Active Directory Domain Services Installation Wizard

Location for Database. Log Files, and SYSVOL
Specify the folders that will contain the Active Directory domain controller
database, log files, and SYSVOL.

For better performance and recoverability, store the database and log files on separate

volumes.

Database folder:

It,: WWindows \NTDS Browse... I
Log files folder:

[C “\Windows\NTDS Browse... |
SYSVOL folder:

[C:\Windows\SYSVOL Browse... |

More about placing Active Directory Domain Services files

< Back Next > Cancel

Kemudian klik Next.

Tampil kotak dialog Directory Services Restore Mode

Administrator Password, yang digunakan untuk mengatur

password Administrator saat menjalankan Windows Server

2008 pada mode Directory Service Restore Mode. Pada

parameter Password: dan Confirm Password:, masukkan

sandi bagi user Administrator, seperti ditunjukkan pada gambar

berikut:
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@/ Active Directory Domain Services Installation Wizard x|

Directory Services Restore Mode Administrator Password

The Directory Services Restore Mode Administrator account is different from the domain
Administrator account.

Assign a password for the Administrator account that will be used when this domain
controller is started in Directory Services Restore Mode. We recommend that you
choose a strong password.

Password: I|

Confim password: I

More about Directory Services Restore Mode password

< Back Next > Cancel

kemudian klik Next.

10. Tampil kotak dialog Summary, yang menampilkan ringkasan
dari isian parameter-parameter yang dimasukkan pada
langkah-langkah sebelumnya. Klik Next untuk memulai
instalasi.

11. Restart komputer.

Instalasi Active Directory Additional Domain Controller

Langkah-langkah instalasi Active Directory Additional Domain

Controller di Windows Server 2008 adalah sebagai berikut:
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1. Klik tombol Start > Run, ketik depromo untuk menjalankan
Active Directory Domain Services Installation Wizard.

2. Tampil kotak dialog Welcome to the Active Directory
Domain Services Installation Wizard, klik Next.

3. Tampil kotak dialog Choose a Deployment Configuration,
yang digunakan untuk menentukan apakah akan membuat
domain controller untuk forest yang telah ada atau untuk forest
yang baru. Pilih Existing forest, untuk membuat domain
controller untuk forest yang telah ada. Pilih Create a new
domain in a new forest, untuk membuat domain controller
untuk forest baru, seperti ditunjukkan pada gambar berikut:

@/ Active Directory Domain Services Installation Wizard

Choose a Deployment Configuration
You can create a domain controller for an existing forest or for a new forest.

{+ Existing forest

{* Add a domain controller to an existing domain

{" Create a new domain in an existing forest
This server will become the first domain controller in the new domain.

{" Create a new domain in a new forest

More about possible deployment confiqurations

< Back Next > Cancel
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Untuk membuat additional domain controller pilih Existing
forest. Selanjutnya terdapat dua parameter lanjutan vyaitu
pilihan pertama Add a domain controller to an existing
domain (digunakan untuk menambahkan domain controller ke
domain yang telah ada) dan pilihan kedua Create a new
domain in an existing forest (digunakan untuk membuat
domain baru di forest yang telah ada). Sebagai contoh pilih Add
a domain controller to an existing domain, dan klik Next.

4. Tampil kotak dialog Network Credentials, yang digunakan
untuk menentukan nama dari forest dimana instalasi akan
terjadi dan nama pengguna dan sandi yang mempunyai hak
akses yang cukup untuk melakukan instalasi. Pada parameter
Type the name of any domain in forest where you plan to
install this domain controller:, masukkan nama domain,
sebagai contoh intra.net, seperti ditunjukkan pada gambar

berikut:
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@! Active Directory Domain Services Installation Wizard

Network Credentials
Specify the name of the forest where the installation will occur and account
credentials that have sufficient privileges to perform the installation.

Type the name of any domain in the forest where you plan to install this domain
controller:

|intra .netl

Specify the account credentials to use to perform the installation:
€ My curent logged on credentials (JUPITER SAdministratar]

' The cument user credentials cannot be selected because they are local to this
~ computer. A set of domain credentials is needed.

(¢ Altemate credentials:

More about who can install Active Directory Domain Services

< Back ldent> I Cancel l

Selanjutnya klik tombol Set ... Tampil kotak dialog Windows
Security, masukkan nama pengguna dan sandi yang memiliki
hak akses untuk melakukan instalasi, sebagai contoh nama
pengguna adalah administrator, seperti ditunjukkan pada

gambar berikut:
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Network Credentials
Specify the account credentials to use to perform the installation:

[ administrator |

| esesesesl |

Domain: intra.net

OK Cancel

dan klik OK > klik tombol Next.

5. Tampil kotak dialog Select a domain, yang digunakan untuk
memilih nama domain untuk additional domain controller yang
dibuat. Pada parameter Domain:, pilih nama domain sebagai

contoh intra.net, seperti ditunjukkan pada gambar berikut:
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i_l Active Directory Domain Services Installation Wizard ‘5[
Select a Domain 3=
==
—

Select a domain for this additional domain controller.

Domains:

B===]intra net forest root domain)

< Back Next > Cancel

Kemudian klik tombol Next.

6. Tampil kotak dialog Select a Site, yang digunakan untuk
memilih Site untuk domain controller baru yang dibuat. Pada
parameter Sites:, pilih site, sebagai contoh site Amerika,

seperti ditunjukkan pada gambar berikut:

Hak cipta © 2016 www.iputuhariyadi.net 35



Building Domain Controller Using Windows Server 2008

©! Active Directory Domain Services Installation Wizard x|

Select a Site
Select a site for the new domain controller.

™ | Use the site that coresponds to the | P address of this computer

Sites:

Site Description
Amerka

< Back Next > Cancel

Kemudian klik Next.

7. Tampil kotak dialog Additional Domain Controller Options,
yang digunakan untuk memilih opsi-opsi tambahan lainnya
untuk domain controller ini. Pada parameter Select additional
options for this domain controller, terdapat tiga pilihan
yang dapat dipilih yaitu DNS Server, Global Catalog, dan
Read-Only Domain Controller (RODC). Sebagai contoh cek
pada pilihan DNS Server, dan Global Catalog, seperti

ditunjukkan pada gambar berikut:
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@! Active Directory Domain Services Installation Wizard X|

Additional Domain Controller Options

== =4

Select additional options for this domain controller.
[V DNS server
[V Global catalog
I~ Read-only domain controller {RODC)

Additional information:

There is cumently 1 DNS serverthat is registered as an authontative name ]
server for this domain.

More about additional domain controller options

< Back Next > Cancel

Kemudian klik tombol Next.

8. Tampil kotak yang menginformasikan bahwa delegasi untuk
DNS Server ini tidak dapat dibuat karena authoritative parent
zone tidak ditemukan atau tidak menjalankan Windows DNS
Server. Jika Anda mengintegrasikan dengan infrastruKtur DNS
yang telah ada, Anda harus secara manual membuat delegasi
untuk DNS Server ini di zone parent untuk memastikan resolusi
penamaan yang dapat diandalkan dari luar domain yang dibuat
sebagai contoh intra.net. Sebaliknya, tidak ada aksi yang
diperlukan. Apakah Anda ingin melanjutkan? Pilihan yang

tampil adalah Yes atau No. Sebagai contoh pilih Yes.
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@ /! Active Directory Domain Services allation Wizar: x|

A delegation for this DNS server cannot be created because the

! y authoritative parent zone cannot be found or it does not run
Windows DNS server, To enable reliable DNS name resolution from
outside the domain intra.net, you should create a delegation to
this DNS server manually in the parent zone.

Do you want to continue?

Yes I | No I

9. Tampil kotak dialog Location for Database, Log Files, and
SYSVOL, yang digunakan untuk menentukan lokasi direktori-
direktori yang akan menyimpan database, log files, dan sysvol
dari Active Directory. Pada parameter Database folder:,
masukkan lokasi direktori dimana database Active Directory
disimpan. Pada parameter Log files folder:, masukkan lokasi
direktori dimana log files Active Directory disimpan. Pada
parameter Sysvol folder:, masukkan lokasi direktori dimana
sysvol Active Directory disimpan, seperti ditunjukkan pada

gambar berikut:
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@/ Active Directory Domain Services Installation Wizard ] x|

Location for Database. Log Files, and SYSVOL
Specify the folders that will contain the Active Directory domain controller
database, log files, and SYSVOL.

For better performance and recoverability, store the database and log files on separate

volumes.

Database folder:

It,: WWindows \NTDS Browse... I
Log files folder:

[C “\Windows\NTDS Browse... |
SYSVOL folder:

[C:\Windows\SYSVOL Browse... |

More about placing Active Directory Domain Services files

< Back Next > Cancel

10. Tampil kotak dialog Tampil kotak dialog Directory Services
Restore Mode Administrator Password, yang digunakan
untuk mengatur password Administrator saat menjalankan
Windows Server 2008 pada mode Directory Service Restore
Mode. Pada parameter Password: dan Confirm Password:,
masukkan sandi bagi user Administrator, seperti ditunjukkan

pada gambar berikut:
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@! Active Directory Domain Services Installation Wizard 1N X|
Directory Services Restore Mode Administrator Password ' =
= v

The Directory Services Restore Mode Administrator account is different from the domain
Administrator account.

Assign a password for the Administrator account that will be used when this domain
controller is started in Directory Services Restore Mode. We recommend that you
choose a strong password.

Password: ||

Confirm password: |

More about Directory Services Restore Mode password

< Back Next > Cancel

11. Tampil kotak dialog Summary, yang menampilkan ringkasan
dari isian parameter-parameter yang dimasukkan pada
langkah-langkah sebelumnya. Klik Next untuk memulai
instalasi.

12. Restart komputer.
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Windows Server 2008 menyediakan utilitas Active Directory Users
and Computers yang digunakan untuk mengatur objek-objek di
Active Directory seperti pembuatan, perubahan, dan penghapusan

objek user, group, komputer, shared folder, dan organizational unit.

Manajemen User
Langkah-langkah untuk membuat user baru di Active Directory
adalah sebagai berikut:
1. Klik tombol Start > Administrative Tools > Active
Directory Users and Computers (ADUC).
2. Tampil aplikasi ADUC, pada panel sebelah kiri, klik kanan pada
container Users, pilih New > User, tampil kotak dialog New

Object - User, seperti ditunjukkan pada gambar berikut:
x|

2 Create in:  intra.net/Users
I

First name: || Inttials: |

Last name: I

Full name: I

User logon name:

I | @intra.net _'_I
User logon name {pre-Windows 2000):

[INTRAY |

< Back J Newt > I| Cancel I
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Lengkapi parameter-parameter berikut:

¢ First name:, masukkan nama depan pengguna.

¢ Initials:, masukkan inisial pengguna.

e Last name:, masukkan nama belakang pengguna.

¢ Full name:, masukkan nama lengkap pengguna.

e User logon name:, masukkan nama logon pengguna.

e User logon name (pre-Windows 2000):, masukkan
nama logon pengguna untuk komputer client dengan
sistem operasi sebelum Windows 2000.

Klik tombol Next.
3. Tampil kotak dialog untuk memasukkan sandi pengguna dan
mengatur ketentuan password dan status account pengguna

yang dibuat, seperti ditunjukkan pada gambar berikut:
New Object -User x|

2 Create in:  intra.net/Users
I

Password: ||

Confim password: I

[V User must change password at next logon
™ Usercannot change password
[~ Password never expires

[ Account is disabled

< Back Next > Cancel
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Masukkan sandi pengguna di isian parameter Password: dan
Confirm password:. Terdapat beberapa pengaturan ketentuan
password dan account pengguna yang dapat dipilih yaitu:

e User must change password at next logon,
digunakan untuk mengatur agar pengguna harus
mengganti sandi saat logon pertama kali.

¢ User cannot change password, digunakan untuk
mengatur agar pengguna tidak dapat mengganti sandi.

e Password never expires, digunakan untuk mengatur
agar sandi berlaku selamanya.

e Account is disabled, digunakan untuk menonaktifkan
account pengguna yang dibuat.

Sebagai contoh cek pada pilihan “"Password never expires

dan klik tombol Next > Finish.

Manajemen Group
Langkah-langkah untuk membuat group baru di Active Directory
adalah sebagai berikut:
1. Klik tombol Start > Administrative Tools > Active
Directory Users and Computers (ADUC).
2. Tampil aplikasi ADUC, pada panel sebelah kiri, klik kanan pada
container Users, pilih New > Group, tampil kotak dialog New

Object - Group, seperti ditunjukkan pada gambar berikut:

Hak cipta © 2016 www.iputuhariyadi.net 42



Building Domain Controller Using Windows Server 2008

x

;‘?8) Createin:  intra.net/Users

Group name:
[l

Group name {pre-Windows 2000):

—Group scope —Group type
{" Domain local (¢ Security
{* Global " Distribution
" Universal

6)4 ll Cancel I

Lengkapi parameter-parameter berikut:

Group name:, masukkan nama group yang dibuat.
Group name (pre-Windows 2000):, masukkan nama
group untuk komputer client dengan sistem operasi
sebelum Windows 2000.

Group scope:, pilih jangkauan group yang dibuat apakah
Domain Local (dapat beranggotakan pengguna dari
domain sembarang, tetapi dapat mengakses sumber daya
dimana group tersebut dibuat), Global (dapat
beranggotakan pengguna dimana group tersebut dibuat
dan mengakses sumber daya di domain sembarang), atau
Universal (dapat beranggotakan dari domain sembarang

dan mengakses sumber daya di domain sembarang).
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e Group type:, pilih jenis group apakah Security (group
yang digunakan untuk mengatur ijin akses terhadap
sumber daya) atau Distribution (group yang digunakan
untuk mendistribusikan sebagai contoh email ke sebuah

group).

Klik tombol OK.
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File Sharing

Langkah-langkah membuat folder yang akan dibagi pakai adalah

sebagai berikut:

1.

x

)

J

Klik kanan pada tombol Start > pilih Explore. Tampil aplikasi
Windows Explorer. Tentukan lokasi penyimpanan folder yang

akan dibagi pakai, sebagai contoh ditempatkan di drive C.

. Pada menubar Windows Explorer pilih menu menu File > New

> Folder, untuk membuat folder yang akan dibagi pakai,
sebagai contoh beri nama “laporan”.

Klik kanan pada folder “laporan” yang telah dibuat, pilih
Share... > tampil kotak dialog File Sharing seperti ditunjukkan

pada gambar berikut:

23 File Sharing

Choose people on your network to share with

Type the name of the person you want to share with and then click Add, or click the arrow to find pecple
or share with everyone.

[ H
Name I Permission Level
2 Administrator Owner ¥

Tell me about different ways to share in Windows.

') Share I Cancel |

Pada menu drop down dengan parameter Choose people on
your network to share with, pilih pengguna-pengguna yang

diijinkan untuk mengakses folder laporan yang dibagi pakai,
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sebagai contoh pilih Everyone > klik tombol Add. Dibawah

paramater Permission Level, klik tanda panah disebelah

kanan dari nama pengguna atau group yang akan diatur ijin

aksesnya dan pilih salah satu dari pengaturan ijin akses bagi

pakai yang ada, seperti ditunjukkan pada gambar berikut:

x|

o,
\ ) B File Sharing

Choose people on your network to share with

Type the name of the person you want to share with and then click Add, or click the arrow to find people
or share with everyone.

5
Name l Permission Level
2 Administrator Cwner ¥
Reader v Reader
Contributor
Co-owner
Remove
Tell me about different ways to share in Windows.
¢ Share l Cancel I

Klik Reader untuk membatasi pengguna atau group
melihat file-file di folder yang dibagi pakai.

Klik Contributor untuk mengijinkan pengguna atau
group untuk melihat semua file-file, menambah file-file
dan mengubah atau menghapus file-file yang mereka
tambahkan.

Klik Co-owner untuk mengijinkan pengguna atau group
untuk melihat, mengubah, menambah dan menghapus

file-file di folder yang dibagi pakai.

Kemudian klik tombol Share.

4. Tampil kotak dialog yang menerangkan folder telah berhasil

dibagi pakai, seperti ditunjukkan pada gambar berikut:

Hak cipta © 2016 www.iputuhariyadi.net 46



Building Domain Controller Using Windows Server 2008

x|
6 23 File Sharing

Your folder is shared.

Windows clipboard, where you can paste them intc any program you choose,

DED

REDMOND\Iaporan

J laporan (\\REDMOND)

Show me all the network shares on this computer.

klik tombol Done.

Printer Sharing

Langkah-langkah menginstalasi dan melakukan bagi pakai printer

adalah sebagai berikut:

1. Klik tombol Start > Control Panel > klik dua kali pada
Printers. Tampil kotak dialog Printers, seperti ditunjukkan

pada gambar berikut:

-ioix]

‘@ \’_\/C }.,l.) v Control Panel v Printers ¥ @J l-‘ @
File Edit View Tools Help
Organize v i views v T Addaprinter 3 Server properties (7}
r\éa;ne - |v| Documents Ivl Status |v| Ct
Add Printer
S e 2 micestose o Ready
5 Microsoft XPS Docum... 0 Ready

;.;}.1 Printers

[ Programs and Features

18 System -J
=

82, User Accounts
\‘-..

Windnwe | Indate
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Pada toolbar klik Add a Printer untuk menambahkan printer.
2. Tampil kotak dialog Add Printer, pada parameter Choose a

local or network printer, pilih printer yang akan ditambahkan

terpasang di komputer lokal atau printer jaringan/printer

wireless, seperti ditunjukkan pada gambar berikut:

x

( / (s Add Printer

Choose a local or network printer

«<» Add a local printer
Use this option only if you don't have a USB printer. {Windows automatically installs USB
printers when you plug them in.)

«<» Add a network, wireless or Bluetooth printer
Make sure that your computer is connected to the network, or that your Bluetooth or
wireless printer is turned on.

Jext | Cancel I

Pilih Add a local printer, jika printer yang akan diinstalasi
terpasang di komputer lokal. Sebaliknya pilih Add a network,
wireless, or Bluetooth printer, jika printer yang akan
diinstalasi lokasinya di jaringan atau jenisnya printer
wireless/bluetooth. Sebagai contoh pilih Add a local printer.

3. Tampil kotak dialog Choose a printer port, untuk menentukan
jenis koneksi (port komunikasi) yang mengijinkan komputer
Anda berkomunikasi dengan printer, sebagai contoh pilih Use
an existing port: LPT1 (Printer Port), seperti ditunjukkan

pada gambar berikut:
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z® Add Printer

@ g;l_n Add Printer

X|

Choose a printer port

printer.
(% Use an existing port:

{" Create a new port:

Type of port:

A printer port is a type of connection that allows your computer to exchange information with a

LPT1: (Printer Port) ¥

ILocal Port

5

| Next I Cancel |

Kemudian klik tombol Next.
4. Tampil kotak dialog Install the printer driver, untuk memilih

pembuat dan

model

printer yang digunakan,

ditunjukkan pada gambar berikut:

&% Add Printer

@ = Add Printer

X]

Install the printer driver

.} Select the manufacturer and model of your printer. ff your printer came with an installation
>4z disk, click Have Disk. if your printeris not listed, consult your printer documentation for
compatible printer software.

Manufacturer

Printers

Apollo
Brother
Canon
Citizen
Nall

[k This driver is digitally signed.
Tell me why driver signing is important

|2 [2]
= =

ﬂCanon Bubble-Jet BJ-20

£ Canon Bubble-Jet BJC-1000

‘;‘f;}Canon Bubble-Jet BJC-1000SP
¥ Canon Bubble-Jet BJC-2000

E¥ A enm Dokbla -4 DI A0ANCD

Windows Update I

pd|

=

Have Disk... I

Next | Cancel

seperti
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Pilih  pembuat printer yang digunakan pada bagian
Manufacturer, dan pilih model printer yang digunakan pada
bagian Printers. Sebagai contoh pilih Canon pada bagian
Manufacturer dan pilih Canon Buble-Jet BJC-1000 pada
paramter Printers. Klik tombol Next.

5. Tampil kotak dialog Type a printer name, yang digunakan
untuk mengatur nama printer, dan mengatur default printer.
Pada parameter Printer name:, masukkan nama printer
sebagai contoh Canon, dan cek pada parameter Set as default
printer, jika printer ini diinginkan sebagai printer default,

seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut:

x

Type a printer name

Printer name: | Canon
[V Set as the default printer

This printer will be installed with the Apollo P-1200 driver.

I Next I Cancel l

6. Tampil kotak dialog Printer Sharing, yang digunakan untuk

mengatur bagi pakai printer. Pilih Do not share this printer,
jika printer tidak ingin dibagi pakai. Sebaliknya pilih Share this
printer so that others on your network can find dan use

it, jika printer ingin dibagi pakai. Sebagai contoh pilih Share
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this printer so that others on your network can find dan use it.
Selanjutnya lengkapi paramater-parameter berikut:
¢ Share name:, digunakan untuk mengatur nama
pengenal printer yang dibagi pakai, sebagai contoh
Canon.
e Location:, digunakan untuk memasukkan informasi
lokasi printer.
¢ Comment: digunakan untuk memasukkan keterangan
tambahan mengenai printer yang dibagi pakai.

Seperti ditunjukkan pada gambar berikut:

x

o
\_/ = Add Printer

Printer Sharing

If you want to share this printer, you must provide a share name. You can use the suggested
name or type a new one, The share name will be visible to other network users.

(" Do not share this printer

i« Share this printer so that others on your network can find and use it

Share name: I Canon

Location: |

Comment: |

| Next I Cancel |

Kemudian klik tombol Next.

7. Tampil kotak dialog You’ve successfully added Canon, yang
menginformasikan printer telah sukses diinstalasi. Klik tombol
Print a test page, untuk melakukan tes pencetakan, seperti

ditunjukkan pada gambar berikut:
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2% Add Printer

P

e

Klik tombol Finish. 0
\\
>
Q
&
R
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Dynamic Host Configuration Protocol (DHCP) merupakan
protokol yang digunakan untuk mendistribusikan alamat IP, subnet
mask, dan parameter lainnya seperti alamat default gateway, DNS, &

WINS, secara dinamis kepada komputer client.

DHCP Scope
Intranet

192.168.1.1 - 192.168.1.100

DHCP Server

DHCP Client A DHCP Client B DHCP Client C

DHCP terdiri dari dua komponen yaitu Server DHCP dan Client
DHCP. Server DHCP merupakan komputer yang bertindak sebagai
pendistribusi alamat IP, sedangkan client DHCP merupakan komputer

yang menyewa atau meminta layanan alamat IP ke server DHCP.
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Instalasi dan Konfigurasi Server DHCP pada Windows Server

2008

Langkah-langkah instalasi dan konfigurasi server DHCP pada

Windows Server 2008 adalah sebagai berikut:

ETServer Manager )
File Acton View Help

1. Klik tombol Start > Server Manager, tampil aplikasi Server
Manager. Pada panel sebelah kiri pilih Roles > klik Add Roles

pada Roles Summary di panel sebelah kanan, seperti

ditunjukkan pada gambar berikut:

=10l x|

&= 7= H

T, Server Manager (REDMOND)

® gt Configuration
{=3 sStorage

S [ I ——

il Features {
{3 Diagnostics »

View the health of the roles installed on your server and add or remove roles and features.

~ ! Roles Summary Roles Summary Help

#) Roles: 0 of 17installed b Add Roles

= Remove Roles

¥ LastRefresh: 6/1/2008 10:36:57 AM Configure refresh

2. Tampil kotak dialog Add Roles Wizard, klik tombol Next >
tampil kotak dialog Select Server Roles. Pada parameter
Select one or more roles to install on this server, cek pada

pilihan DHCP Server, seperti ditunjukkan pada gambar

berikut:
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Add Roles Wizard
ES:.E Select Server Roles
Before You Begin Select one or more roles to install on this server,
Server Roles Roles:
DHCP Server [] Active Directory Certificate Services
Network Connection Bindings [] Active Directory Domain Services
1Pv4 DNS Setti [: Active Directory Federation Services
i AL [: Active Directory Lightweight Directory Services
IPv4 WINS Settings [[] Active Directory Rights Management Services
DHCP Scopes [; Application Server
M DHCP Server
DHCPv6 Stateless Mode ] DNS Server
1Pv6 DNS Settings L] Fax Server
Bt [:_ File Services
L Network Policy and Access Services
Progress [] Print Services
Results [] Terminal Services
[] upDI Services
[] web server (115)
[: Windows Deployment Services
E Windows SharePoint Services

More about server roles

x|

Description:

Dynamic Host ConfigurationProtocol
(DHCP) Server enables you to
centrally configure, manage, and
providetemporary IP addresses and
related information for client
computers.

< Previous | Next > I Instal Cancel

kemudian klik tombol Next.

3. Tampil kotak dialog DHCP Server

yang memberikan

pengenalan mengenai DHCP Server Role, klik tombol Next.

. Tampil kotak dialog Select Network Connection Binding,
yang mendeteksi koneksi-koneksi jaringan yang telah diatur
dengan alamat IP statik. Pada parameter Network
Connections: pilih koneksi-koneksi jaringan dimana DHCP
server digunakan untuk memberikan layanan ke DHCP Client,

seperti ditunjukkan pada gambar berikut:
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Add Roles Wizard

ES:.E Select Network Connection Bindings

Before You Begin One or more network connections having a static IP address were detected. Each network connection can
Server Roles be used to service DHCP dlients on a separate subnet.
DHCP Server Select the network connections that this DHCP server will use for servicing clients.

Network Connection Bindings
Network Connections:

x|

1RV DN Seltings IP Address | Type
IPv4 WINS Settings 192.168.1.254 IPv4
DHCP Scopes
DHCPv6 Stateless Mode
IPv6 DNS Settings
Confirmation
Progress
Results
— Details
Name: Local Area Connection
Network Adapter: Realtek RTL8133/810x Family Fast Ethernet NIC
Physical Address: 00-16-76-53-01-1D

< Previous | Next > I

Cancel

Kemudian klik tombol Next.

5. Tampil kotak dialog Specify IPv4 DNS Server Settings,

untuk mengatur Domain Name System (DNS). Pada parameter

Parent Domain: masukkan nama domain yang digunakan,

pada parameter Preferred DNS Server IPv4 Address:

masukkan alamat IP server DNS utama (primary), pada

paramter Alternate DNS Server IPv4 Address: masukkan

alamat IP server DNS lainnya (secondary), seperti ditunjukkan

pada gambar berikut:
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Add Roles Wizard T x|
%S}, Specify IPv4 DNS Server Settings
Before You Begin , _ _ )
When dlients obtain an IP address from the DHCP server, they can be given DHCP options such as the IP
Server Roles addresses of DNS servers and the parent domain name. The settings you provide here will be applied to dients
DHCP Server using IPv4.
Network Connection Bindings Specify the name of the parent domain that clients will use for name resolution. This domain will be used for all
scopes you create on this DHCP server.,
IPv4 DNS Settings
1Pv4 WINS Settings SERELIRENETE
Imtra.net
DHCP Scopes
DHCPv6 Stateless Mode
A Specify the IP addresses of the DNS servers that dlients will use for name resolution. These DNS servers will be
IPv6 DNS Settings used for all scopes you create on this DHCP server,
Confirmation
Preferred DNS Server IPv4 Address:
Progress
2 192,168.0.254 Validate |
Results

Alternate DNS Server IPv4 Address:

More about DNS server settings

< Previous I Next > Insta Cancel

kemudian klik tombol Next.

6. Tampil kotak dialog Specify IPv4 WINS Server Settings,

untuk mengatur alamat IP dari Server WINS. Pilih pada
paramater WINS is not required for applications on this
network, apabila Anda tidak menggunakan server WINS. Pilih
pada parameter WINS is required for applications on this
network, apabila Anda menggunakan server WINS,
selanjutnya masukkan alamat IP dari server WINS pertama
pada parameter Preferred WINS Server IP Address, dan
masukkan alamat IP dari server WINS kedua pada parameter
Alternate WINS Server IP Address:, seperti ditunjukkan

pada gambar berikut:
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Add Roles Wizard 1
EE:E Specify IPv4 WINS Server Settings
Before You Begin When clients obtain an IP address from the DHCP server, they can be given DHCP options such as the IP

addresses of WINS servers, The settings you provide here will be applied to clients using IPv4.
Server Roles

DHCP Server
(¥ WINS is not required for applications on this network
Network Connection Bindings
IPv4 DNS Settings
IPv4 WINS Settings
DHCP Scopes
DHCPv6 Stateless Mode

IPv6 DNS Settings I

(" WINS is required for applications on this network

Confirmation

Progress l

Results

More about WINS server settings

< Previous | Next > I Insta Cancel

kemudian klik tombol Next.

7. Tampil kotak dialog Add or Edit DHCP Scopes, untuk
mengatur jangkauan alamat IP yang akan didistribusikan
secara dinamis. Klik tombol Add, tampil kotak dialog Add
Scope, lengkapi parameter-parameter berikut:

e Scope Name, digunakan untuk menentukan nama ruang
alamat IP yang disewakan.

e Starting IP Address, digunakan untuk menentukan
alamat IP awal yang akan disewakan ke client.

e Ending IP Address, digunakan untuk menentukan

alamat IP akhir yang akan disewakan ke client.
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e Subnet Mask, digunakan untuk menentukan alamat
subnetmask dari alamat jaringan yang disewakan ke
client.

e Default Gateway, digunakan untuk menentukan alamat
IP dari router agar dapat berkomunikasi ke beda jaringan.

e Subnet Type, digunakan untuk menentukan jenis subnet
apakah jaringannya mengunakan media kabel (dengan
masa sewa 6 hari) atau wireless (dengan masa sewa 8
jam).

e Activate This Scope, digunakan untuk langsung
mengaktifkan scope yang dibuat.

seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut:

x

A scopeis arange of possible IP addresses for a network. The DHCP server cannot
distribute IP addresses to clients until a scopeis created.

Scope Name: |Ir'~ﬂ'RAr'»JEF

Starting IP Address: 192.168.1.1

Ending IP Address: |192.168.1.100

Subnet Mask: |255.255.255.0

Default Gateway (optional): |192. 168.1.254

Subnet Type: lx‘u‘ired (lease duration will be & days) EI

Wireless {(lease duration will be 8 hrs)

IV Activate this scope

| OK I Cancel I
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klik tombol OK > hasil pengaturan scope ditunjukkan seperti

pada gambar berikut:

Add Roles Wizard 1 x|
EE:E Add or Edit DHCP Scopes
Before You Begin A scope is the range of possible IP addresses for a network. The DHCP server cannot distribute IP
e addresses to clients until a scope is created.
Scopes:
DHCP Server Name IP Address Range Add... |
Network Connection Bindings INTRANET 192,168.1.1 - 192.168.1.100 :
IPv4 DNS Settings LI
IPv4 WINS Settings Delete |
DHCPv6 Stateless Mode
IPv6 DNS Settings
Confirmation
Progress
Results
Properties
Default Gateway: 192,168.1.254
Subnet Mask: 255.255,255.0
IP Address Range: 192,168.1.1 - 192.168.1.100
Activate Scope: Yes

More about adding scopes

<Previous| Next > I Insta | Cancel I

Untuk melakukan perubahan pada scope yang telah dibuat klik
pada tombol Edit, sedangkan untuk menghapus scope klik pada
tombol Delete. Kemudian tombol klik Next.

8. Tampil kotak dialog Configure DHCPv6 Stateless Mode.
DHCP Server mendukung protocol DHCPv6 untuk melayani
client-client IPv6. Menggunakan DHCPv6, client-client dapat
secara otomatis mengatur alamat-alamat IPv6 mereka
menggunakan mode stateless, atau mereka dapat memperoleh
alamat IPv6 di mode stateful dari DHCP Server. Jika router-

router pada jaringan Anda dikonfigurasi untuk mendukung
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DHCPv6, verifikasi pilihan agar sesuai dengan konfigurasi dari
router. Pada parameter Select the DHCPv6 stateless mode
configuration for this server:, pilih Enable DHCPv6 staless
mode for this server, jika IPv6 dari client-client akan secara
otomatis dikonfigurasi tanpa menggunakan DHCP Server, pilih
Disable DHCPv6 stateless mode for this server, setelah
instalasi DHCP Server, Anda dapat mengkonfigurasi mode
DHCPv6 menggunakan DHCP Management Console, seperti

ditunjukkan pada gambar berikut:

Add Roles Wizard x|
%E;\g Configure DHCPv6 Stateless Mode
Before You Begin DHCP Server supports the DHCPv6 protocol for servicing IPv6 clients. Using DHCPvS, clients can

automatically configure their own IPv6 addresses using stateless mode, or they can acquire IPv6

Server Roles addresses in stateful mode from the DHCP server. If routers on your network are configured to support

DHCP Server DHCPv6, verify that your selection below matches the router configuration.
Network Connection Bindings
IPv4 DNS Settings Select the DHCPv6 stateless mode configuration for this server,
SRS (" Enable DHCPvE stateless mode for this server

ittt IPv6 clients will be automatically configured without using this DHCP server.

DHCPv6 Stateless Mode
Confirmation % Disable DHCPv6 stateless mode for this server
Pt After installing DHCP Server, you can configure the DHCPv6 mode using the DHCP Management console.
Results

More about DHCPv6 stateless mode

< Previous | Next > I Instal Cancel

Kemudian klik tombol Next.
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9. Tampil kotak dialog Confirm Installation Selections, yang
menampilkan ringkasan konfigurasi DHCP Server, klik tombol
Install untuk menginstalasi service DHCP.

10. Tampil kotak dialog Installation Results, menampilkan

informasi hasil instalasi server DHCP, klik tombol Close.

Konfigurasi Windows Server 2008 sebagai DHCP Client

Langkah-langkah konfigurasi Windows Server 2008 sebagai
DHCP Client adalah sebagai berikut:
1. Klik tombol Start > Network > Network and Sharing
Center > Manage network connections.
2. Klik dua kali pada koneksi yang akan diatur, tampil kotak

dialog seperti ditunjukkan pada gambar berikut:
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B Local Area Connection Status , x|

General I
Connection
IPv4 Connectivity: Internet
IPv6 Connectivity: Limited
Media State: Enabled
Duration: 01:04:28
Speed: 100.0 Mbps

Activity
Sent —— L‘\.‘.“ ——  Received
Bytes: 7.008.838 | 330.523.365
¢ Properties | (¢ Disable | Diagnose |

Close |

3. Klik tombol Properties, tampil kotak dialog Local Area

Connection Properties, seperti ditunjukkan pada gambar

berikut:
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l Local Area Connection Properties 1 x|

Networking I

Connect using:

:1:#' Realtek RTL8135/810x Family Fast Ethemet NIC

This connection uses the following items:

[Vl 9% Clignt for Microsoft Networks

o8} 005 Packet Scheduler

48] File and Printer Sharing for Microsoft Networks

-4 [ntemet Protocol Version 6 (TCP/IPv6)

S temet Protocol Version 4 (TCP/IPv4) |

4. Link-Layer Topology Discovery Mapper /0 Driver
«&. Link-Layer Topology Discovery Responder

KEECO

Install.... l Urimstall l Properiies

Description

Transmission Control Protocol/Intemet Protocol. The default
wide area network protocol that provides communication
across diverse interconnected networks.

QK | Cancel |

Pada Tab Networking parameter “"This connection uses the
following items:”, pilih “Internet Protocol Version 4
(TCP/IPv4)”, kemudian klik tombol Properties. Tampil kotak
dialog Internet Protocol Version 4 (TCP/IPv4) Properties.
4. Pada tab General, pilih “Obtain an IP address
automatically” untuk pengalokasian alamat secara dinamis,
dan pilih “Obtain DNS Server automatically” untuk
pengalokasian alamat DNS secara dinamis, seperti ditunjukkan

pada gambar berikut:
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Internet Protocol Version 4 (TCP/IPv4) Properties

SUbmet mask: | &
Default gateway: | _ @

Setelah selesai klik ton@ > OK > Close.
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Replikasi merupakan proses memperbaharui informasi di Active
Directory dari satu domain controller ke domain controller lainnya di
jaringan. Proses replikasi mensinkronisasi perpindahan informasi
yang diperbaharui diantara domain controller. Active Directory
menggunakan konsep site untuk mengatur trafik replikasi.

Terdapat 2 jenis replikasi di Active Directory yaitu:

a. Intrasite Replication (Replikasi antar domain controller yang
berada di satu site).
b. Intersite Replication (Replikasi antar domain controller yang

berada di site yang berbeda).

Konfigurasi Intrasite Replication pada Windows Server 2008

Active Directory menyediakan aplikasi Active Directory Sites
and Services untuk mengatur replikasi antar domain controller.
Aplikasi ini dapat diakses melalui menu Start > Administrative
Tools > Active Directory Site and Services.

Setelah instalasi Active Directory, komputer server yang bertindak
sebagai domain controller dan additional domain controller berada
dalam satu site yaitu Default-First-Site-Name.

Berikut ini dicontohkan cara mengatur konfigurasi replikasi
intrasite untuk domain intra.net. Diasumsikan terdapat 2 server

domain controller yang mengatur domain tersebut, berlokasi di
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Amerika, dan memiliki alamat jaringan (network id) 192.168.1.0/24,

seperti ditunjukkan pada gambar dibawah ini:

INTRASITE REPLICATION
DOMAIN INTRA.NET

————— —
— ——

C RE
1.254/24

OND

ADC JUPITER
192.168.1.253/24

—_ I

Site Amerika
Subnet 192.168.1.0/24

Langkah-langkah mengkonfigurasi intrasite replication untuk

domain intra.net adalah sebagai berikut:

1. Melalui menu Start > Administrative Tools > klik pada
Active Directory Site and Services (ADSS).

2. Tampil aplikasi ADSS, navigasi ke panel sebelah kiri, pilih Sites
> klik kanan pada Default-First-Site-Name, pilih Rename,
ubah nama site menjadi Amerika.

3. Navigasi ke panel sebelah kiri, pilih Sites > Subnets. Klik
kanan pada Subnets > New Subnet untuk membuat subnet

sesuai dengan alamat jaringan yang digunakan. Tampil kotak
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dialog New Object - Subnet, atur parameter-parameter
berikut:

e Prefix::, masukkan alamat jaringan (network id) yang
digunakan dan subnetmask dengan menggunakan format
penulisan bit count yaitu 192.168.1.0/24.

e Select a site object for this subnet, pilih nama site
yang diasosiasikan dengan alamat jaringan yang dibuat,
pilih site Amerika.

Selanjutnya klik tombol OK.

4. Navigasi ke panel sebelah Kkiri, pilih Sites > Amerika >
Servers > klik kanan pada Redmond, pilih Properties.
Tampil kotak dialog Redmond Properties, pada pilihan
parameter Transports available for inter-site data
transfer: pilih IP sebagai transport, klik tombol “Add >>" >
klik tombol OK.

5. Tes konfigurasi replikasi intrasite dengan cara membuat objek
baru sebagai contoh user baru pada server domain controller
melalui aplikasi Active Directory Users and Computers.
Selanjutnya cek pada server additional domain controller

apakah object baru yang dibuat telah berhasil direplikasi.
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